BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pada uji antibakteri ekstrak buah pare pada semua perbandingan berat
ekstrak dengan volume akudes mampu menghambat pertumbuhan
bakteri S.aureus dengan diameter zona hambat sebesar 5,5+0,71 mm
dan 7,5£0,71 mm atau daya hambat sebesar 31% dan 35%. Sedangkan
pada perbandingan 1:13,3 dan 1:10 daya hambat yang dimiliki sebesar
9,5+0,71 mm atau 49% dan 14,5+2,12 mm atau 74%.

Pada uji antijamur, variasi 1:40 dan 1:20 yang tidak menunjukkan
adanya daya hambat pada jamur C.albicans. Sedangkan pada
perbandingan 1:13,3 dan 1:10 terdapat daya hambat sebesar 70,42 mm
dan 8,65+0,07 mm.

Walaupun ekstrak buah pare mampu menghambat pertumbuhan bakteri
dan jamur, namun jika dibandingkan dengan kontrol positif yaitu
sefadroksil dan ketoconazole, semua variasi konsentrasi masih kurang
dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. Rata-rata daya
hambat dari kontrol positif yaitu sefadroksil dan ketoconazole sebesar
19,6+1,68 mm dan 19+1,08 mm.

V.2. Saran

1.

Ekstrak buah pare hendaknya langsung digunakan pada pengujian
antibakteri dan antijamur segera setelah pengeringan. Hal ini
dikarenakan ekstrak mengandung senyawa fenolik yang mudah rusak
akibat oksidasi sehingga apabila disimpan terlalu lama, fenolik yang

terdapat dalam esktrak cenderung rusak.
28



29

2. Ekstrak buah pare hendaknya disimpan dalam botol steril guna
menghindari adanya kontaminasi bakteri atau mikroba sejenisnya yang

mungkin ikut tumbuh dalam ekstrak.
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